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Pertumbuhan industri di indonesia terus mengalami peningkatan, pada tahun 
2013-2014 sebesar 4,57% (BPS, 2014), perkembangan industri tidak hanya 
memberikan dampak positif bagi masyarakat namun juga turut memberikan 
dampak negatif bagi lingkungan, limbah industri yang berasal dari industri tekstil, 
pertambangan, plastik, pewarnaan, electroplating, dan proses metalurgi 
mengandung logam berat yang merupakan salah satu penyebab pencemaran air. 
Berbagai penelitian telah dilakukan guna mengurangi atau bahkan menghilangkan 
logam berat berbahaya dari limbah industri salah satunya dengan metode adsorpsi, 
proses adsorpsi dengan menggunakan jenis adsorben yang tepat jika dibandingkan 
dengan proses lainnya merupakan proses yang sederhana tapi cukup efektif dalam 
penghilangan logam berat pada limbah cair. Selain pertumbuhan industri yang 
terus meningkat perkembangan pertanian hortikultura di Indonesia juga  semakin 
meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat akan buah buahan dan sayur 
sayuran, disamping produk yang dihasilkan terdapat pula limbah dari hasil 
pertanian tersebut , namun potensi dari limbah tersebut pada umumnya belum 
terkelola dengan baik, tidak dimanfaatkan secara optimal bahkan hanya dibuang 
dan dibiarkan membusuk sehingga tak jarang dapat mencemari lingkungan sekitar 
karena bau dari pembusukan limbah tersebut. Sumber limbah dari tanaman 
hortikultura antara lain dari sisa hasil panen dan pemilahan sebelum dipasarkan, 
limbah pasar dan sisa industri yang menggunakan tanaman hortikultura pada 
proses produksinya. Potensi dari limbah tanaman hortikultura dapat dimanfaatkan 
sebagai adsorben alam untuk menghilangkan pencemaran ion logam berat limbah 
industri, adsorben yang beasal dari biomassa tumbuhan merupakan suatu alternatif 
yang dapat dikembangkan, karena dalam biomassa tumbuhan terdapat gusus-
gugus fungsional seperti hidroksil (-OH), amina (-NH2), karboksil (-COOH) dan 
karbonil (-C=O) yang merupakan gugus aktif yang dapat mengikat ion logam 
berat, proses adsorpsi terjadi akibat adanya interaksi pembentukan kompleks 
antara logam dengan gugus fungsi pada permukaan adsorben. Pemanfaatan 
limbah tanaman hortikultura sebagai biosorben dapat menjadi solusi untuk dapat 
mengatasi permasalahan limbah ion logam berat dari berbagai kegiatan industri di 
Indonesia yang kini berkembang pesat, serta juga dapat mengatasi permasalahan 
limbah tanaman hortikultura yang tidak dimanfaatkan dan dibuang sebagai 
sampah yang membusuk. Gagasan ini dapat terlaksana dengan adanya dukungan 
dari berbagai pihak diantaranya yaitu pemerintah, penindustrian, peneliti dan 
masyarakat. 
 
